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ABSTRACT  

The maternal mortality rate in Indonesia is still high. Efforts are being 

made to conduct comprehensive midwifery care. The role of midwives in 

comprehensive midwifery care for early detection, prevention and management of 

complications that occur to pregnancy, intrapartum, postpartum and newborns. 

One of complications in newborn effect from less of breast milk is physiological 

jaundice. The purpose is to provide care during pregnancy, intrapartum, 

postpartum, newborns, and to search discrepancy between teory and practical.  

This type of scientific paper is a case study of one pregnant woman with 

32 weeks' gestation carried out in working area of Pacet public health center 

Cianjur Regency from January - April 2020. Data collection techniques were 

carried out by collecting primary and secondary data. 

In periode of pregnancy, intrapartum, and  postpartum had a normally 

process. Meanwhile newborn had a problem physiological jaundice. Handling of 

this problem is giving adequate of breast milk for decrease volume of bilirubin in 

newborn body. Care given in pregnancy, intrapartum, postpartum, ad new bord 

aready suitable with teory and needs. meanwhile they are some threatment that 

not suitable with teory including when intrapartum is not carried local anesthesia 

for perineum rips degree II stiching and giving drugs such as paracetamol and 

amoxilin for postpartum mother that cant had a high risk to infection this is not 

suitable with a new evidence based. Midwife hope can increase implementation 

and comprehensive midwifery care service.  
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ABSTRAK  

Angka kematian ibu di Indonesia masih tinggi. Upaya yang dilakukan 

yaitu dengan  melakukan asuhan kebidanan komprehensif. Peran bidan dalam 

asuhan kebidanan komprehensif untuk melakukan deteksi dini, mencegah dan 

menangani komplikasi yang terjadi pada kehamilan, bersalin, nifas, dan bayi baru 

lahir. Salah satu komplikasi pada bayi baru lahir yang dapat terjadi akibat kurang 

kuatnya intensitas menyusui yaitu timbulnya ikterus fisiologis. Adapun tujuannya 

adalah melakukan asuhan selama masa hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir 

yang mengalami ikterus, dan mengetahui kesenjangan antara teori dan praktik di 

lapangan.  

Jenis laporan tugas akhir ini adalah studi kasus pada salah satu wanita 

hamil dengan usia kehamilan 32 minggu yang dilakukan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pacet  Kabupaten Cianjur dari bulan Januari – April  2020. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan sekunder.  

Pada masa kehamilan, persalinan, dan nifas berjalan normal. Sedangkan 

pada bayi baru lahir terdapat masalah ikterus fisiologis. Penanganan dari ikterus 

fisiologis ini yaitu dengan memberikan ASI secara adekuat untuk mengurangi 

kadar bilirubin dalam tubuh bayi. Asuhan sudah dilaksanakan pada masa 

kehamilan, bersalin, nifas dan bayi baru lahir sudah sesuai dengan teori dan 

kebutuhan. Namun, ada beberapa asuhan yang tidak sesuai dengan teori 

diantaranya pada saat persalinan tidak dilakukan anestesi local untuk penjahitan 

robekan perineum derajat II dan diberikannya obat-obatan seperti paracetamol dan 

amoxilin untuk ibu nifas yang tidak berisiko tinggi terkena infeksi hal ini tidak 

sesuai dengan evidence based terbaru. Bidan diharapkan dapat meningkatkan 

pelaksanaan dan pelayanan asuhan kebidanan komprehensif.   
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